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ABSTRACT 

This research aims to optimize the PQRST reading strategy as an implementation of literacy culture in 

Indonesian Language Education study program students. The research method used is a qualitative 

method with data collection techniques through observation of early semester student research 

participants. The research results show that implementing the PQRST reading strategy systematically 

can improve students' reading comprehension, language skills and literacy interest. The implications 

of these findings provide a positive contribution to the development of literacy learning methods at the 

higher education level. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan strategi membaca PQRST sebagai implementasi budaya 

literasi pada mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi partisipan penelitian 

mahasiswa semester awal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi membaca PQRST 

secara sistematis dapat meningkatkan pemahaman bacaan, kecakapan berbahasa, dan minat literasi 

mahasiswa. Implikasi temuan ini memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan metode 

pembelajaran literasi di tingkat pendidikan tinggi. 
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PENDAHULUAN 

Membaca merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia, karena dengan 

membaca akan diperoleh ilmu pengetahuan yang luas dan dapat menambah wawasan berpikir 

yang akan berguna bagi diri pembaca (Widyamartaya, 1992: 58). Sejalan dengan pernyataan 

tersebut, Sirait (1984: 10) menerangkan bahwa membaca merupakan suatu aktivitas yang 

kompleks yang meliputi aktivitas jasmani dan rohani. Dengan kata lain, membaca menuntut 

kondisi mental yang terarah yang tercurah sehingga sanggup menangkap dan memahami 

gagasan yang tersirat dibalik kata atau kalimat. Membaca adalah suatu proses psikolinguistik 
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di mana pembaca menggunakan kemampuan untuk menyimpulkan arti yang dimaksud oleh 

penulis (Loew, 1984: 301). 

Membaca merupakan salah satu kegiatan yang termasuk ke dalam keterampilan 

berbahasa. Dalam keterampilan membaca, terdapat dua faktor yang dapat memengaruhi 

keterampilan membaca, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan 

faktor yang berasal dari dalam diri seorang pembaca, seperti tingkat intelegensi, sikap, bakat, 

minat, motivasi dan lain sebagainya. Sedangkan faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari 

luar diri seseorang, seperti lingkungan, sarana membaca, teks bacaan, dan lainnya. Dalam 

proses belajar, keterampilan membaca pada mahasiswa menjadi hal yang sangatlah perlu 

diperhatikan karena akan berpengaruh terhadap perkembangan pengetahuan dan pemahaman 

yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut. 

Dalam keterampilan membaca, ada berbagai macam teknik ataupun strategi membaca 

yang dapat diterapkan agar mahasiswa mudah memahami teks yang dibaca. Dari berbagai 

strategi tersebut, strategi membaca PQRST, yaitu Preview, Question, Read, Summarize, dan 

Test, merupakan salah satu strategi atau teknik yang dianggap cocok untuk diterapkan pada 

jenjang pendidikan menengah maupun perguruan tinggi. Teknik ini tidak terlalu rumit sehingga 

dapat diterapkan pada tingkat mahasiswa. 

Dalam menerapkan kegiatan keterampilan membaca di lapangan, mahasiswa nyatanya 

hanya mampu sebatas membaca dalam arti melambangkan huruf-huruf dalam sebuah tulisan. 

Pada saat mahasiswa diminta untuk mengungkapkan kembali pokok dari tulisan yang dibaca, 

mahasiswa akan melihat kembali bacaan tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menyerap informasi dari isi bacaan untuk 

kemudian mengungkapkan ide dan pokok pikirannya dengan menggunakan kalimat sendiri. 

PQRST sebenarnya merupakan metode membaca ditujukan untuk kepentingan studi. 

Seperti yang dikemukakan Spache and Spache (Burns, 1984: 267) “Both methods are most 

often applied in the areas of social studies dan science”. Namun demikian, konsep dan langkah 

pembelajaran ini dipinjam untuk diterapkan pada pembelajaran membaca di sekolah. 

Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang bagaimana cara 

untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan mahasiswa jurusan pendidikan bahasa 

Indonesia melalui penerapan strategi membaca PQRST, serta membantu mahasiswa 

meningkatkan keterampilan membaca dengan penerapan strategi PQRST. Penelitian yang 

dilakukan pada mahasiswa jurusan pendidikan bahasa Indonesia ini juga bertujuan untuk 

mengoptimalkan strategi membaca PQRST sebagai implementasi budaya literasi pada 

mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penulisan ini lebih berfokus 

pada jenis kualitatif melalui studi pustaka (Cawelti, 1969) maupun studi lapangan (Eberhardt 

& Thomas, 1991). Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi. Metode 

observasi yang digunakan pada setiap kegiatan penelitian bervariasi, tergantung pada setting, 

kebutuhan dan tujuan penelitian (Santana, 2007:127). Penelitian kali ini, data yang 
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dikumpulkan menggunakan metode observasi partisipan mahasiswa semester awal. Spandley 

dalam Susan Stainback (1988:310) membagi observasi berpartisipasi menjadi empat bagian 

antara lain adalah passive participation, moderate participation, active participation dan 

terakhir adalah complete participation. 

Metode kualitatif merupakan metode yang memfokuskan pada pengamatan yang 

mendalam. Oleh karenanya, penggunaan metode kualitatif ini bersifat lebih detail dan 

mendalam. Miles dan Huberman mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif 

memungkinkan dilakukan analisis data pada waktu peneliti berada di lapangan maupun setelah 

kembali dari lapangan baru dilakukan analisis.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa baru jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia yang berada di Universitas Siliwangi. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman membaca deskriptif  mahasiswa 

melalui teknik PQRST. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai metodologi 

penelitian yang berfokus pada penelitian tindakan kelas. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode dari Kemmis dan Mc Taggart (1988) yang menggunakan beberapa komponen yaitu 

perencanaan (planning), Pelaksanaan (action), observasi (observation) dan refleksi 

(refleksion). Karena pembelajaran ini menggunakan metode PQRST maka pelaksanaannya 

melalui langkah preview (peninjauan), question (membuat pertanyaan), read (membaca), 

summarize (meringkas) dan test (tes). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

        Dalam pelaksanaan penelitian membaca dengan menggunakan metode PQRST pada 

mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia kelas C angkatan 2023, teks yang digunakan 

adalah teks eksplanasi yang berjudul “Bagaimana Angin Topan Bisa Terjadi?”. Metode 

membaca PQRST ini dapat meningkatkan minat dan kemampuan membaca pemahaman 

mahasiswa karena metode ini menerapkan langkah-langkah yang tepat dan prosedural sehingga 

setelah mahasiswa melakukan tahapan demi tahapan, mereka dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih daripada siswa yang langsung membaca saja. 

        Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, penerapan metode PQRST 

ini dapat meningkatkan kemampuan membaca pada mahasiswa dikarenakan melalui metode 

ini, mahasiswa dapat mengetahui dan memahami keseluruhan isi dari teks yang dibacanya 

secara mendalam. Dalam penelitian ini, mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia kelas 

C angkatan 2023 telah melakukan kegiatan membaca dengan menggunakan metode PQRST 

sesuai dengan tahapan-tahapannya, yaitu preview, question, read, summary, dan test. Dimulai 

dari mahasiswa membaca sekilas terlebih dahulu teks yang disajikan peneliti, kemudian 

menyusun pertanyaan, membaca secara keseluruhan dan mendalam, serta meringkas isi teks 

yang telah mereka baca. Setelah keempat tahapan tersebut dilakukan, selanjutnya adalah 

peneliti memberikan pertanyaan seputar teks eksplanasi yang telah dibaca oleh para 

mahasiswa. Pada tahap test, mahasiswa harus menjawab pertanyaan untuk mengukur 

kemampuan membaca pemahaman serta agar dapat mengetahui apakah kegiatan membaca 
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dengan metode PQRST ini membuahkan hasil atau tidak. Berikut adalah pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan oleh peneliti untuk mahasiswa yang telah membaca teks: 

1. Berapa kecepatan pusaran angin topan? 

2. Apa yang terdapat di dalam gumpalan awan, dan apa yang akan terjadi apa? 

3. Bagaimana tindakan siaga bencana apabila terjadi angin topan? 

4. Mengapa angin topan biasanya terjadi dibarengi dengan hujan lebat? 

 

KESIMPULAN 

        Sebagaimana hasil dari penelitian yang di lakukan, dibuktikan bahwa metode pqrst 

menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman sesuai 

penelitian yang dilaksanakan pada Mahasiswa Pendidikan Jurusan Bahasa Indonesia 

Universitas Siliwangi. Berdasarkan data yang di hasilkan, metode PQRST memberikan 

langkah-langkah yang mudah dan terstruktur sehingga mempermudah mahasiswa memahami 

lebih dalam suatu teks bacaan. 

        Dengan adanya strategi membaca PQRST, diharapkan untuk dapat di implementasikan 

dengan baik guna untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa. Karena membaca 

merupakan salah satu keterampilan dasar peserta didik, dimana diharapkan kemampuan 

membaca ini harus di sertai dengan pemahaman. Sehingga metode membaca pqrst dijadikan 

salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa sehingga menghadirkan 

suatu pemahaman dari hasil membaca suatu bacaan. 
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